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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang diajukan oleh peneliti mengenai “Persan Sosial 

Kegamaan Pondok Pesantren Inayatullah Limbang Jaya” maka dapat penulis 

tarik kesimpulan: 

1. Peran sosial keagamaan Pondok Pesantren Inayatullah sangatlah 

berfungsi bagi masyarakat agar mendapatkan siraman rohani guna 

menyegukkan hati dalam beribadah kepada Allah maupun menanggulangi 

kenakalan remaja maupun judi togel yang terjadi di Lingkungan sekitar 

Pondok Pesantren Inayatullah. Dalam kegiatan sosial kegamaan ini yakni 

berbagai kegiatan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Inayatullah 

Limbang jaya seperti Istighosah, peringatan hari besar Islam, majlis 

ta’lim, kegiatan marawis, dan ta’ziah. Besar harapan dengan diadakannya 

kegiatan ini dapat membawa dampak positif dan menepis pengaruh 

negatif yang datang dari luar. 

2. Adapun faktor-faktor pendukung dan faktor penghambat. Di mana dalam 

hal ini fakor pendukung yang terjadi yakni faktor internal ialah adanya 

respon positif dari sebagian masyarakat dalam mengikuti kegiatan sosial 

keagamaan dan mendengarkan ceramah agama dan juga keberanian yang 

timbul dalam diri santri untuk berpartisipasi. Dan faktor eksternalnya 
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ialah adanya kerja sama yang terjalin dengan remaja masjid juga 

dukungan yang diberikan oleh tokoh agama dan masyarakat. Sedangkan 

faktor-faktor penghambat yang terjadi ialah berupa kurangnya minat 

masyarakat terhadap pengetahuan agama yang membuat masyarakat 

kurang mau dalam mengikuti kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan 

oleh Pondok Pesantren Inayatullah,  juga faktor ekonomi dan lingkugan 

yang sudah terpecah belah sehingga terjadinya pro dan kontra terhadap 

Pondok Pesantren Inayatullah. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis ingin 

mengungkapan beberapa saran agar penelitian ini dapat berguna bagi khalayak 

umum yang membaca seperti: 

1. Untuk Pondok Pesantren Inayatullah agar senantiasa tetap menjalankan 

perannya terutama dalam bidang sosial keagamaan secara istoqomah 

dengan penuh rasa ihklas dan tidak berputus asa dalam menjalankan 

syiarnya di tengah masyarakat. 

2. Kepada masyarakat Desa Limbang jaya untuk meningkatkan minat belajar 

dan mengikuti kegiatan sosial keagamaan agar lebih terhindar dariprilaku 

negatif dan menyimpang yang tidak baik bagi kehidupan dalam masyarakat 

dan di hadapan Allah SWT. 
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3. Bagi segenap pembaca hendaknya memahami secara seksama agar apa 

yang penulis tuliskan bisa sampai dan bisa dipahami sebagaimana yang 

harus dipahami. Sehingga timbul dalam hati nurani untuk menjaga prilaku 

dalam kehidupan sehari- hari. 


